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BAB IV 

ANALISIS DATA 

A. Analisis Konsep Bimbingan Konseling Islam Faqihuddin Abdul Kodir 

Berikut ini analisa relevansi antara landasan dan asas bimbingan 

konseling Islam dengan karakteristk BKI Faqihuddin Abdul Kodir. 

 

Tabel 4.1. 
Relevansi antara Landasan dan Asas BKI 

dengan BKI Faqihuddin Abdul Kodir 

Landasan dan Asas BKI 
Karakteristik BKI 

Faqihuddin Abdul Kodir 

Berlandaskan pada Al Qur’an dan Al 
Hadits 

Berlandaskan pada Al Qur’an dan Al 
Hadits dengan penafsiran ulang secara 
kontekstual. 

Asas-asas kebahagiaan dunia dan 
akhirat 

Bertujuan untuk membantu 
menyelesaikan masalah konseli dan 
menciptakan kebahagiaan hidupnya. 

Asas fitrah  
Konsep keadilan gender sesuai dengan 
fitrah manusia. 

Asas kemaujudan individu 
Individu berperan aktif dalam sesi 
konseling untuk menemukan dan 
menyelesaikan masalahnya. 

Asas sosialitas manusia 
Qira’ah tabaduliyah dan konseling 
resiprokal mewujudkan kesadaran sosial 
konseli. 

Asas keselarasan dan keadilan 
BKI Faqihuddin Abdul Kodir memiliki 
visi keadilan dan kesetaraan gender. 

Asas pembinaan akhlaqul karimah 

Pergaulan  yang baik, kasih sayang, 
nondiskriminasi, anti kekerasan 
merupakan konsep BKI Faqihuddin 
Abdul Kodir yang selaras dengan 
akhlaqul karimah. 

Asas kasih sayang 

Konsep BKI Faqihuddin Abdul Kodir 
menekankan kesalingan cinta dan kasih 
sayang antar pasangan suami istri 
(dalam konsteks perkawinan). 

Asas saling menghargai dan 
menghormati 

Konsep BKI Faqihuddin Abdul Kodir 
menekankan kesalingan dalam 
menghargai dan menghormati antar 

90 
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pasangan suami istri (dalam konsteks 
perkawinan). 

Asas musyawarah 
Musyawarah menjadi salah satu teknik 
dalam BKI Faqihuddin Abdul Kodir. 

 

Melihat paparan pada tabel tersebut, maka bisa difahami bahwa 

bimbingan konseling Islam Faqihuddin Abdul Kodir relevan dengan konsep 

bimbingan konseling Islam karena telah memenuhi sejumlah asas dan 

landasannya. 

Dalam melakukan konseling, pola bimbingan konseling Islam 

Faqihuddin Abdul Kodir yang didapat melalui hasil penelitian yang telah 

dilakukan adalah sebagai berikut. 

 

Gambar 4.1. 
Pola Bimbingan Konseling Islam Faqihuddin Abdul Kodir 
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Penjelasan: 

1. Secara umum konseling resiprokal dilakukan dengan menggunakan 

gender equality frame, yakni konsep dasar konseling yang telah dijelaskan 

pada Bab III, yaitu; a) laki-laki dan perempuan memiliki kedudukan yang 

sama, b) nikah sebagai akad pewenangan bukan akad pemilikan, c) relasi 

dibangun dengan tujuan menciptakan kemashlahatan bersama dan 

menghidari kemadharatan, d) pergaulan yang baik dan interaksi timbal 

balik. Prinsip ini merupakan esensi dari kitab Manba’ as Sa’adah yang 

menjelaskan relasi suami istri sensitif gender. 

2. Kemudian konseling dilakukan dengan goal oriented. Di mana proses 

konseling berorientasi untuk mencapai tujuan klien, bukan pada 

pemahaman masalah yang mendalam dan panjang. Karena pada umumnya 

konseli datang kepada konselor untuk menemukan solusi dari 

permasalahan yang dimilikinya. Paradigma konseling seperti ini akan 

berpengaruh juga pada pertanyaan-pertanyaan yang ajukan kepada konseli. 

Yakni pertanyaan-pertanyaan yang dapat mengarahkan konseli pada suatu 

topik yang tidak melebar, bahkan untuk menemukan solusi.117 

3. Interaksi person pada sesi konseling terjadi dengan timbal balik. Konselor 

menerima dan mendengarkan persoalan klien dan memberikan feed back. 

Konselor bisa memberikan intervensi kepada klien, bisa juga tidak. 

Konselor bisa memberikan umpan balik, saran dan rekomendasi kepada 

                                                           
117 Agus Santoso, Keterampilan Komunikasi Konseling (Surabaya: Laboratorium 

Bimbingan dan Konseling Islam, 2010), hal. 32. 
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klien sebagai solusi dari persoalan, bisa juga sepenuhnya diambil dan 

diputuskan oleh klien. 

4. Sedangkan interaksi antara klien, pasangan suami istri diarahkan untuk 

mencapai pemahaman bersama terhadap konsep mubadalah (timbal 

balik/resiprokal) dalam relasi yang mereka bina. Sehinga solusi yang 

mereka dapatkan bersifat relasional, atau tidak mengabaikan hak orang 

lain. 

5. Setting konseling sebaiknya dikondisikan dengan menghadirkan kedua 

pihak pasangan agar mempermudah proses mediasi dan negosiasi. 

B. Analisis Proses Pelaksanaan Konseling Resiprokal untuk Meningkatkan 

Sensitifitas Gender pada Pasangan Suami Istri 

1. Rapport Building 

Pada tahap ini, konselor bermaksud untuk membina hubungan baik 

dengan konseli. Yang dilakukan adalah perkenalan dan penegasan maksud 

kedatangannya yang tidak terlalu menampakkan diri sebagai konselor. Hal 

ini dimaksudkan untuk menghindari kesan negatif dari konseli. dengan 

cara inilah hubungan baik bisa terjalin dan proses penelitian dan konseling 

bisa berjalan. 

2. Identifikasi Masalah 

Pada tahap ini, identifikasi masalah dimulai dari pertanyaan yang 

bersfat umum. Seperti menananyakan lamanya waktu berkeluarga, relasi 

antar anggota keluarga, dan tujuan membina keluarga. Hal ini dipilih 
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dengan pertimbangan memulai pembicaraan dengan pertanyaan yang 

mudah, umum, dan tidak menginterogasi. 

3. Diagnosis 

 
 

Gambar 4.2 
Konseling Resiprokal dengan Orientasi Tujuan 

 
Pada tahap diagnosis ini diketahui bahwa keadaan konseli saat itu 

(current state) sedang memiliki masalah berupa ketidaksepahaman suami 

dan istri dalam pola asuh anak. Dan mereka memiliki keinginan untuk 

mencari kesepakatan bersama untuk selanjutnya diterapkan dalam 

mengasuh anak. 

Berikut dialog yang mengindikasikan masalah tersebut. 
Istri  : “. . . Kalau persoalan saat ini ya pola mendidik anak. . . .” 

Konselor : “Berarti yang sekarang terjadi itu adalah perbedaan 

pendapat tentang mengasuh anak.” 

Istri  : “Iya”118 

Dan berikut dialog yang mengindikasikan tujuan konseli. 

Konselor : “Tadi kan Ibu bilang idealnya punya kesepakatan antara 

Ibu dengan Bapak mengasuh anak tu seperti apa. Apakah Bapak dengan 

Ibu sekarang bersedia kita ngobrol bersama menemukan cara mengasuh 

                                                           
118 Lihat Verbatim Konseling Nomor 43-45. 
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anak yang sama-sama disepakati antara bapak sama ibu. Bagaimana Pak 

Bu?” 

Suami  : “Oh ya sepakat” 

4. Prognosis 

Pada tahap ini konselor sudah mempersiapkan strategi penanganan 

yang dibuat dalam bentuk pedoman pertanyaan wawancara konseling 

sebagai alat intervensinya. Pertanyaan tersebut dibuat berdasarkan pola 

reframing. Berikut ini pola pertanyaan yang telah disiapkan. 

a. Ecology Frame 

 

Gambar 4.3 
Gender Equality Frame yang Digunakan 

dalam Konteks Konseling Ini. 
 
 
 

Konselor: “Jika ketidaksepakatan itu berlangsung lebih lama dalam 
jangka waktu yang panjang dan berlarut-larut, tanpa ada 

penyelesaian bersama. Apa yang akan terjadi selanjutnya?” 
 

 

 

“Relasi dibangun dengan tujuan 

menciptakan kemashlahatan bersama 

dan menghidari kemadharatan” 

“Pergaulan yang baik dan interaksi 

timbal balik” 
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Ecology Frame ini digunakan untuk menyadarkan konseli akan 

ketidaktepatan perilakunya (dalam mengasuh anak) yang akan 

menimbulkan suatu akibat. Dengan demikian pertanyaan ini juga 

digunakan untuk memastikan perilaku dan solusi yang ditentukannya 

sesuai dengan gender equallity frame. Konsep gender equallity frame 

yang berkaitan dengan konteks masalah ini adalah “relasi dibangun 

dengan tujuan menciptakan kemashlahatan bersama dan menghidari 

kemadharatan” serta “pergaulan yang baik dan interaksi timbal balik”. 

b. Outcome Frame 

 

Gambar 4.4 
Outcome Frame Menjadi Perantara dari Current State ke Desire State 

 
 

“Sebagai suami istri yang sedang memiliki ketidaksepakatan seperti 
itu. Apakah persisnya yang ingin anda capai bersama? Bapak ingin 
apa? Ibu ingin apa?” 

 
 

Pertanyaan ini adalah perantara yang dapat membantu konseli untuk 

menggali ide untuk mendapatkan solusi dan tujuan yang diingginkan. 

c. As IF Frame 

Outcome Frame 
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Gambar 4.5 

As If Frame sebagai Pola Pertanyaan yang Membina Relasi Mubadalah 
(Resiprokal) antara Suami Istri 

 
 
“Ibu, bagaimanakah figur bapak yang ibu inginkan dari 
kebiasaannya, kepribadiannya, dan sebgainya?” 
“Apakah itu semua sudah ada dalam diri bapak?” 
“Bapak, bagaimanakah figur ibu yang bapak inginkan dari 
kebiasaannya, kepribadiannya, dan sebagainya?” 
“Apakah itu semua sudah ada dalam diri ibu?” 
“Apakah bapak bisa memahami dari yang ibu inginkan dari bapak?” 
“Demi mencapai tujuan hubungan bapak dan ibu bersama, apakah 
bapak bersedia memenuhi keinginan ibu?” 
“Apakah ibu bisa memahami dari yang bapak inginkan dari ibu?” 
“Demi mencapai tujuan hubungan bapak dan ibu bersama, apakah ibu 
bersedia memenuhi keinginan bapak?” 
 

 

d. Negotiation Frame 

 

Gambar 4.6 
Negotiation Frame Digunakan untuk Memastikan Kesepakatan dan 

Komitmen Konseli 
 

 
Baik, bapak ibu, apa yang bisa kita sepakati bersama? 

As If  Frame / Mubadalah 

Negotiation Frame 
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Apakah bapak dan ibu berkomitmen untuk melakukan itu semua? 
 

 

Di akhir konseling, konselor sebagai mediator memastikan 

musyawarah dan negosiasi antara suami dan istri menemukan kesepakatan 

yang hendak dilakukan. Selain itu, konselor juga memastikan kesepakatan 

itu bisa dan bersedia dilakukan oleh konseli. 

5. Treatment 

Penanganan masalah dilakukan sederhana dengan cara menggunakan pola-

pola pertanyaan yang telah disiapkan sebagai intervensinya. Pada taap ini 

pola yang digunakan adalah Ecology Frame, Outcome Frame, dan As IF 

Frame. Selanjutnya dari jawaban koseli bisa dilakukan observasi 

sensitifitas gender yang dikehendaki oleh peneliti. 

Paradigma konseling semacam itu merupakan aplikasi dari teknik 

solution focused brief therapy. Yaitu suatu pendekatan postmodern yang 

berfokus pada tujuan yanghendak dicapai dan langkah yang mungkin 

dilakukan. Alih-alih berfokus pada pemahaman terhadap masalah dan 

segala seluk beluknya.119 Pemilihan pendekatan ini didasarkan pada 

pemodelan terhadap pendekatan konseling yang dilakukan oleh 

Faqihuddin Abdul Kodir sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya. 

Selain itu, teknik konseling yang dilakukan juga memuat teknik mediasi 

dan musyawarah sebagaimana yang dijelaskan di Bab III. Sedangkan 

konselor bertindak sebagai mediator. 

                                                           
119 Gerald Corey, Theory and Practice of Counseling and Psychotherapy Seventh Edition 

(Belmont: Thomson Learning, 2005), hal. 388. 
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6. Evaluasi/Follow up 

Evaluasi konseling dilakukan dengan menggunakan pola 

pertanyaan negotiation frame. Di mana konselor mengakhiri konseling 

dengan memastikan konseli telah mnemukan kesepakatan bersama atas 

solusi yang akan digunakan. Dan yang terpenting mereka mampu dan mau 

melakukannya. Komitmen ini bermakna sebagai kontrak perilaku yang 

merupakan salah satu teknik konseling resiprokal. 

C. Analisis Hasil Konseling Resiprokal untuk Meningkatkan Sensitifitas 

Gender pada Pasangan Suami Istri 

1. Pasangan konseli bersedia mengikuti proses mediasi (konseling). 

Hal ini menjadi indikator keberhasilan konseling resiprokal dengan 

landasan konsep konseling resiprokal yang salah satunya menggunakan 

teknik mediasi. Selain itu, proses mediasi ini juga bertujuan untuk 

merekonstruksi relasi dan komunikasi, serta upaya resolusi konflik pada 

pasangan suami istri untuk mencapai kecocokan. Hal itu sebagaimana 

yang dikemukakan oleh David H. Olson dan Amy K. Olson sebagai 

indikator kebahagiaan pasangan suami istri. Kemudian berjalannya proses 

konseling, mediasi, negosiasi, dan musyawarah menjadi bukti dari 

tercapainya indikator ini. 

2. Setiap individu konseli memiliki kesempatan bependapat. 

Karena rekonstruksi pola komunikasi menjadi alasan dilakukannya 

konseling resiprokal, maka hak setiap individu untuk berpendapat pada 

sesi konseling menjadi indikator tercapainya keberhasilan konseling. 
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Indikator ini dipastikan tercapai karena wawancara dan intervensi 

konseling menggunakan pola As If Frame sebagai manifestasi dari konsep 

relasi timbal balik/mubadalah/resiprokal. 

3. Konseli mendapatkan haknya dan menjalankan kewajibannya. 

Indikator ini dipilih sebagai manifestasi dari konsep kesetaraan dan 

keadilan gender. Sehingga perbedaan jenis kelamin tidak dijadikan alasan 

untuk merampas hak individu atau melimpahkan kewajiban sewenang-

wenang. Bukti dari tercapainya indikator ini adalah rasa tanggungjawab 

orang tuan kepada pengasuhan anaknya. Di mana tidak ada indikasi bahwa 

pengasuhan anak adalah kewajiban dari salah satu pihak. Melainkan 

tanggung jawab bersama, ibu dan bapak. 

4. Masing-masing individu konseli saling menghormati dan menghargai 

pasangannya. 

Indikator ini dipilih sebagai manifestasi dari konsep dasar 

konseling resiprokal bahwa pergaulan suami istri harus dilakukan dengan 

cara yang baik. Dengan relasi timbal balik di mana suami dan istri saling 

menghormat dan menghargai satu sama lain, merupakan contoh perilaku 

pergaulan yang baik. Bukti dari tercapainya indikator ini adalah tidak 

adanya perilaku yang tidak baik antara suami dan istri baik saat sesi 

konseling maupun di luar konseling, mengingat relasi mereka sudah 

berlangsung 22 tahun. 

5. Tidak ada diskriminasi. Satu pihak dirugikan oleh yang lain. 
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Senada dengan peraturan tersebut, kedudukan laki-laki dan 

perempuan (dalam konteks kehidupan keluarga) pada Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 31 ayat 3 dan Pasal 34 

ayat 1 dan 2 diterangkan bahwa hak dan kedudukan laki-laki dan 

perempuan adalah seimbang. 

6. Konseli menentukan solusi yang dapat mengakibatkan kemashlahatan. 

Indikator ini merupakan salah satu konsep dasar konseling 

resiprokal. Tercapainya indikator ini dilihat dari kesepakatan yang diambil 

bersifat ekologis. Tidak ada ada yang menyimpang dari norma sosial 

maupun agama. 

7. Konseli tidak menentukan solusi yang mengakibatkan kemadharatan. 

Sama dengan indikator sebelumnya, indikator ini tercapai dengan 

melihat tujuan yang hendak mereka capai. Yakni menghilangkan 

penggunaan kekerasan fisik dalam mengasuh anak. Karena cara seperti itu 

dipandang oleh salah satu pihak tidak baik. 

8. Tidak ada kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT: Fisik, Psikis, 

penelantaran). 

Indikator ini dipilih untuk menghindari gender based violence 

(kekerasan berbasis gender). Hal ini diperkuat oleh Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga. Yaitu setiap perbuatan terhadap 

seseorang terutama perempuan,  yang berakibat timbulnya kesengsaraan 

atau penderitaan secara fisik, seksual, psikologis, dan/atau penelantaran 
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rumah tangga termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, 

atau perampasan kemerdekaan secara melawan hukum dalam lingkup 

rumah tangga.120 

9. Konseli saling rela, memahami, menyayangi, mencintai. 

Indikator ini dipilih sebagai salah satu konsep konseling resiprokal. 

Pada saat sesi konseling, suami dan istri sama-sama rela dan memahami 

satu sama lain sehingga musyawarah berjalan lancar. Selain itu, sempat 

terucap juga ungkapan sayang dari suami kepada istrinya, “Pokoknya 

intinya saya ini sayang sama istri.” 

10. Konseli mampu dan mau menjalankan kesepakatan 

Sebagai inti dari proses konseling, komitmen konseli dalam 

menjalankan solusi perlu dipastikan dengan teknik kontrak konseling. 

Indikator ini dipilih karena jika konseli tidak komitmen, maka 

kemungkinan ada hal yang mengganjal. Bisa berupa bias gender, 

diskriminasi, perempasan hak sehingga merugikan, kekerasan, dan yang 

lainnya. 

D. Kesimpulan Analisis, Kelebihan dan Kekurangan Konseling Resiprokal 

untuk Meningkatkan Sensitifitas Gender Pada Pasangan Suami Istri 

1. Kesimpulan Analisis 

Kesimpulan dari analisis ini adalah bahwa konseling resiprokal 

telah berhasil meningkatkan sensitifitas gender pada pasangan suami istri. 

2. Kelebihan 

                                                           
120 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga Pasal 1 Ayat 1 
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a. Proses mediasi dalam konseling menjadi cara memperbaiki pola 

komunikasi dan relasi antara pasangan. 

b. Model konseling diniliai sederhana. Karena dilakukan dengan prinsip 

goal oriented. Pendekatan ini bisa mempersingkat waktu sesi 

konseling karena tidak berkutat pada pemahaman masalah dan segala 

macam seluk beluknya. 

c. Konseling dilakukan menggunakan paradigma keadilan dan kesetaraan 

gender, sebagaimana yang telah dijelaskan. Dan itu semua telah 

didukung dengan argumentasi agama, sebagaimana yang ada dalam 

konsep konseling. Hal ini bisa mematahkan anggapan bahwa isu 

kesetaraan gender tidaklah Islami. 

3. Kekurangan 

a. Kadang sulit mempertemukan kedua pasangangan dalam satu sesi 

konseling. Sehingga menghambat proses mediasi dan negosiasi. Maka 

dari itu biasanya yang bisa dilakukan konselor hanyalah penguatan 

kepada pelapor (biasanya pada posisi korban) dan memberikan saran 

dan rekomendasi hal-hal yang sebaiknya dilakukan. 

b. Sosialisasi keadilan dan kesetaraan gender masih terhambat oleh 

budaya yang berlaku di masyarakat. Sehingga penerapan  

c. Adanya persepsi yang menolak isu gender ini karena dianggap sebagai 

westernisasi dan bertentangan dengan agama. Selain itu, upaya pada 
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sosialisasi paradigma kesetaraan gender ini dianggap sebagai sikap 

yang mengabaikan nilai-nilai budaya ketimuran.121 

 

                                                           
121 Tapi Omas Ihromi, “Resistensi dan Dukungan Terhadap Keadilan dan Kesetaraan 

Gender” dalam Sulistyowati Irianto dan Achi Sudiartiluhulima (ed), Kisah Perjalanan Panjang 
Konvensi Wanita di Indonesia (Jakarta: Yayasan Obor, 2001), hal. 171.  
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